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RINGKASAN

Perubahan tata guna lahan yang terjadi dikawasan Ulak Karang, Padang
dari lahan pertanian menjadi lahan pemukiman menyebabkan perubahan pada
jumlah saluran drainase, dimensi saluran drainase, dan berkurangnya daerah
serapan air hujan sehingga mengakibatkan terjadinya banjir. Khususnya saluran
drainase yang ada di Jalan Bunda, Jalan Paus, dan Jalan Sumatera yang sering
kebanjiran saat musim hujan datang. Luapan banjir yang terjadi pada kawasan ini
menggenangi daerah pemukiman, sarana dan prasarana umum yang berada
disekitar daerah tersebut. Untuk itu perlu diketahui seberapa besar kapasitas
saluran drainase Ulak Karang yang mampu menampung kelebihan air saat musim
hujan terjadi. Metode penelitian terkait evaluasi kembali sistem drainase terhadap
banjir dengan menggunakan pemodelan softiware EPA SWMM Versi 5.1 dengan
periode ulang hujan 5 tahun.

Dengan pemodelan yang dilakukan dan pengaruh adanya debit limbah
domestik rumah tangga pada lokasi penelitian untuk tiap subcathment diperoleh
bahwasanya debit limbah terbesar yaitu sekitar 2,25 m°/detik pada subcathment
25, sedangkan untuk debit limbah terkecil diperoleh pada subcathment 6 yaitu
sebesar 0 m°/detik. Adapun untuk lokasi titik — titik banjir dari hasil penelitian ini
terdapat 15 saluran yang menjadi lokasi titik — titik banjir, yaitu saluran
C1,C2,C3,C5,C6,C7,C8,9,C10,C11,C12,C13,C14,C15, dan C16, sedangkan
saluran yang tidak meluap saat banjir hanya saluran C4 (dilihat pada pengamatan
jam ke -2). Meluapnya air disaluran terjadi karena kapasitas saluran yang tidak
bisa menampung debit limpasan, sampah- sampah yang terdapat disaluran,dan
terjadinya penumpukan sedimen dalam saluran.

Perlu hendaknya memiliki kesadaran untuk tidak membuang sampah
sembarangan, karena dampak penumpukan sampah disaluran berakibat fatal dan
akan merugikan . Dan perlunya dilakukan pengerukan sedimen karena
penumpukan sedimen dapat meninggikan permukaan air disaluran sehingga
kapasitas tampung saluran tidak sesuai dengan yang direncanakan.
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